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INTASARI. Fraksi berat dari minyak sulfuris mengan-
dung sUlfur yang eukup tinggi, yaitu sekitar B5% barat
dari total sulfur dari minyak mentah tersebut, Dian
30-50% bherat sulfur di dalam fraksi berat tersebut di-
jumpai dalam senyawa asfziten. Asfalten mempurya
molekul besar, yang sulit masuk ke dalam pori katalis
dan di samping itu asfalten ini mudah terkanversi men.
jadi kokas yaryg akan menutup parmukaan katalis.

Untuk mgndapatkan suatu gambaran mengenai pe-
ngarull negatif asfalten patda proses pemurnian fraksi
minyek bumi, rmaka telah dilakukan setu seri penelitian
hidrodesufurisasi asfalten. Penelitian ini telah dilakukan
dengan bantugn suatu alat autoclave unit yang bekerja
pada tekanan dan temperatur tinggl.

Berdasark an hasil penelitian menunjukkan di mana -

— Reaksi hidrodesilfurisasi asfalten adalah mendekati
order dug:

— konstantz kecepatan reaksi hidrodesulfurisasi asfals
ten menyrun dengan naiknya konsentrasi asfalten,
yaitu untyk umpan yang mengandung asfaltan 9,77
dan 23% berat masing-masing: 4,5; 1,44 dan 0,75,

Pehurunan harga kanstanta kecepatan reaksi hidro-
desulfurisasi asfalten tersebut antsra bain disehabkan
deaktifasi katalis oleh terbentuknya encapan kokas pada
permukaan Katalis tersahut,

I. PENDAHLLLAN

Fraksi Minyak kerat mangandung sulfur yang cukup
tinggl, yaitu sekitar BS% berst dari total sulfur yang di-
kandung olel minyak mentah tersebut dan antara
30-50% berat dari sulfur tersebut dijumpal dalam senya-
wa asfaiten day| fraksl minyak tarsebut, {1,2)

Asfalten dapat menggangou jalannya proses hidroge-
sulfurisasi fraksi minyak berat |3) karenz senyawa as-
falten sulit sekali dikonversi (3) dan mudah berkandensi
menjadi kokay, (4 6|

Untuk mengetahui pengaruh negatif dari astalten
tersebut pada proses hidrokonversi, maka telah dilaku-
kan satu sgri penetitian dehidrosulfurisasi asfalten yang
dilarutkan dalam salar vakum, vang babas dari sulfur
dengan kadar asfalten :9; 17 dan 23% berat.
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FPenetitian ini telah dilakukan dengan bantuan alat
autoglave dengan kondisi operasi penelitian adalah, tam.
peraturs = 275°, tekanan = 100 kg/cm, umpan 200
ar. katelis = 20%, berat dari umpan dan kecepatan ge-
rakan reaktor 200 gerakan per manit.

Katalis industri Co-Mo/&'C2 O3 yang telah diak-
tifkan lebih dulu dengan sulfurisasi telzh dipakar pada
penelitian ini,

Hasil reaksi telab dianalisa kadar sulfurnya dengan
bantuan,

Data penelitian ini diharapkan dapat menambah in-
formasi untuk menunjang perkembangan unit hydro-
desulfurisasi.

2. PERCOBAAN

Lntuk dapat mengikuti pelaksanaan percobaan pro-
ses hidrodesulfurisasi asfalten, maka terlebih dahulu
akan diuraikan menganai

bahan-bahan
peralatan
tata cara pelaksanaan.

2.1. Bahan-hshan

Bahan-bashan yang telah dipergunakan pada
percobaan ini adalah asfalten yang ditarutkan di dalam
solar vakum wang sebelumnysa telah dimurntkan lebib da-
hulu {kadar sulfur £0,2% berat), atau konsentrasi asfal-
ten di dalam solar vakum adatah 9%, 17% dan 23% berat,

545 hidrogen mueni yang telah dipakai pada peneli-
tiam ini berasal dari hasil elektrolisa air yang tetah dimur-
nikan lehih dahulu dari kotoran gas aksigen pada unit
deoxo. Dan air yang terbentuk dari hasl)-hasil reaksi
antara O + H. dikeringkan dengan malewstkan gas ter-
sebut melalui molecular sioves,

katalis yang digunakan pada percobaan ini adalah
kataliz industri C-MDMLEDE

2.2, Poralstan

Cralam penentuan proses hidrodesulfurisasi ssfalten
dengan berbegai jenis kadar asfalten, telah dipakai satu
alat auteclave unit yang bekerja pada tekanan dan tem-
peratur tingoi dengan resktor yang dapat digerakkan de-
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ngan arah bolgk balik. Pada tabel 1 dan skema ditunjuk-
kan masing-masing kondisi operasi percobaan dan skema
alat antoclave,

Tabel 3. Hidrodew Hurisasi asfaltan.

Kadar asfalten

Waktu kontak  Hidrodasul furisasi

Tabel 1. Kondisi peregbaan & berat terha- t. 10 jam HDS%
dap umpan

Urmpan gr 200 G-1 0,78 16
Tekanan kgicm2 100 0,90 37
2.00 47
Kacepatan #gitasi reaktor rpm 200 250 4G
Katalis, & herat rerhadap umpan 5 G-—2 0,30 11
0,45 28
Tempaeratur B a7s 150 5
2,25 410G
Tebel 2. Jenis umpan. G-3 040 12
- — 0.63 18
K.adar asfalten 130 31
Jenis umpan di dalam umpan solar 205 34

% barat
G- 9
G-3 17
5-3 23

Praduk raaksi digmbil 3-4 kali selama percobaan de-
ngan waktu Kontak yang berbeda, Setiap produk disha-
lisa kadar sulfurnya dengan memakai metods ASTR.

2.3. Tata cata pengerjaan
Teta cata pengerjaan adatah sehagai berikut :

Umpan dan katatis dimasukkan ke dalam reaktor, 13-
lu reaktor dipasang pada unit.

Roaktar dipanasi sampsi peda temperatur 160°C
labu gas Midreqen dialirkan ke dalam reaktor sampai
tekanan Operasi,

Kemudian reaktor digyun dengan kacepstan 200
rpm dan temperatur dinaikkan sampai temperatur
operasi dengan kecepatan 10%C/menit.

Setelah dicapai kondisi operasi, maka diambil con.
toh {Co) yang merupakan data kadar sulfur muls-
mula.

Kemudian contoh diambil 34 kali selama percobaan
{54 5a. 53, Sa

3. HASIL PENELITIAN DAN DHSKUSI.
Hasil peniitjian proses hidrodesulfurisasi asfalten ini
akan ditinjau dari 2 topik barikut

3.1, Kinatika vaaksi hidrodasulfurisasi ssfalten

Hasil peng|itian proses hidrodesuifurisasi asfalten ini
ditunjukkan pada Tabel 3 dan grefik 1 dan 2.
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Perzarnaan wram kecepatan reaksi hidrodesulfurisa-
si asfalten sebagai barikut

Ordar zitu
& k
log == = ——o 1 (1]
® 5 T 2303
Order dua
| HDS
— == = k {2}
So 100 HOS Ot
Waktu kontak — t
m
t = ——— 1 %]}
Mn P
di mana
Sodan 5 = persentase sulfur mula-muiz dan di da-
larm produk
HoS = 2-5_ 00w
So
k = konstanta kecepatan raaksi
t = waktu kontak hidrodesulfurisasi, jam
m = herat katalis, gr
M. = berat umpan pada saat diambil con-
toh, gr
tp = waktu pengambilan contoh, jam

Kurva pada grafik 1 menunjukkan, pengarub waktu ko
stan pada kscepatan reaksi hidrodesulfurisasi asfalten ure
tuk order satu, yaty

&

—_— = f 4
log 5 it
tidak memberikan garis lurus, akan tetapi hubungan
lng g-ﬂ— = f{t) menghasilkan garis lengkung.

Kurva pada grafik 2 memberikan hubungan antora
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Kecepatan rgaksi hidrodesulfurisasi asfaltan waktu kon-
tak, ¥ang sesuai dengan order dua, yaitu

I HOS

5 5o viog © T
merupakan satu garis |Urus.

Jadi herdasarkan hasil penelitian hidrodesufurisasi
asfalter dangan berbagai jenis kadar asfalten memberi-
kan reaksi hidrodesulfurisasi yang bar-order dua.

Ha! inj dapat dijelaskan antara lain sebagai berikut :
Asfaltan mempunyai ukuran molekut vang basar de
ngan jenis senyawa sulfur vang berbeda. (2}
Ketepatan reaksi hidrodesulfurisasi dipengaruhi oleh
j#nis sgnyawa subfur, vaitu semakin besar dan kom-
pleks suatu molekul senyaws sulfur maka semakin
sulit pula reaksi hidrodesulfurisasi swifur tersebot
misalnya paraffin naften aromat. (2}

Reaksi nidrodesulfurisasi dari sustu senyewa suffur
murni dijumpai mendekati order sat.{1,.3)

Hasil penelitian ini didukung pula oleh dats perco-
baan terdahulu.{10)
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3.2 Pangeruh knder nyfaltan pads komtanty kecepatan
reaktsi hidrodeautfurisasi

Hasil penelitian prosses hidrodesul furisasi asfaltan di-
tunjukkan pacia Tabel 3,4 dan grafik 2,3,

Miiai konstanta kecepatan reaksi hidrodesulfurisas:
asfalten {kg?ﬁocl menurun dari 4,5; 1,44 sampai 0.75
dengan naiknya kadar asfalten dari 9%, 17% dan 23% di
daiam umpan.

Jadi harga kKonstants kecepatan reaksi hidrodesulfy-
risesi asfalten menurun dengan naiknya kadar asfaltan di
dalam urnpsn,

Tabal 4. Konstanta kecepatan reaksi hidrodasulfurisasi

asfalten.
Jenis umpan Konstan_ta kacapatan
raaksi, ka?aoc
G- 4 50
G-2 1,44
G-3 0,75

Penurunan nilal konstanta kecepetan reaksi hidro-
desulfurisasi oleh asfalten dapat ditinjau dari 3 faktor
herikut,

'  Kecepatan diffusi asfaltan ke dalam pori katalis
Penutupan mulut pori katalis
Erdapan kokas pada inti-inth aktif katalis.

L]

L]

3

Konsiamta kecopatan reskar

L% T

a

E % vE 0 1 a0
sndar anlattan, % bevat

Grati 3 ; Mubungivt SHEEFE MO L2 BN JAngan e Jonaiante kpcepstan rapkyl
L R T

Kecepatan diffusi esfaltan ka delsm pori katalix

Asfalten adalsh suatu motekul besar, yang mengan-
dung hetero atom {C, H, 5, N, O, metall dengan berat
robekul sekitar 1000-25000, Molekul asfalten ini terdiri
dari sepagian besar poliaromat {2} denoan rumus mole-
kul : CnMy, x

model poliargmat

di mana X = 100 - 120 dari asfsltan{2
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Ukuran jari-jari pori katalis antara 100-0.008 A%{7),
maka Ketepatan diffusi molekul asfalten dari fass bulk
ke dalem peri katalis akan rendah dan menurun dengan
naiknya kadar gzfalten,

Penutupan porj kataliy

Asfalten Qapat menutup pori kKatalis baik secara me-
rata atau homagenous poisen dan maupun secara salektif
{sekitar mulut pori katalis) atau heteroganous polson sa-
hingoa efektivitas pori katalis {F} akan manurun sesuai
dengan persamaan boerikut.(7)

Homogenpyus paison
F sV i- s
Heterogenous poison

F =

ai manga bagian permukazn pori katalis yarg ter-
Tutup,

h, = nilai moduius Thiells

a o=

Jadi bardasarkan ke dua persamasan di atas, afekrifitas
pori katalis akan menurun dengan naiknya bagian pori
katalis yang terputup (o} atau juga dengan naiknya kadar
asfaltene.

drwiciiian F

[N

0.2

% 0,3 o4 X 0.8 1.4
Gt 4 = Maahumopen aratare gl reriTU pade witakiifons pert el ke g
r Aoenagan ([} fmiwoper) (2 (9.
Cataran:
1 =F = J W
2 =F=Va+ hﬂ =

Puda grafik 4 ditunjukkan pergaruh bagian permu-
kaan pori yang tertutup (7} dengan efektifitas porn kata-
lis ¥ dari barhagei jenis keracunan.(8)

Emiapan kokes pada inti-inti aktif katalis

Hidradesulfurisasi molekul ssfalten yang begitu be-
sar adaleh sangat sulit (5} sedang pada temperztur yang

Skema 1.

PI)

=D H
? & LW O

"

|
6s) (¥
Hy

o ALAT AUUTOCLAVE
Catatan:
Pl = Monomer R = Reaktor T, = Alat pengambil contoh
PCY =  Regulator tekanan H = Pemanss
PSL =  Klep pengaman T, = Tempat conteh
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cukup tinggi (400°CH medekul asfalten tersebut dapat
berkondensasi menjadi potiaromat vang cukup besar
yang mengarah ke pembentukan kokas, {4)

Jadi dengan tertutupnya inti-inti aktif katalis oleh
kakas yang barasal dari hasil kondensasi malekul asfalten
pada temperatyr yang tinggi, maka reaksi hidrodesulfuri-
sasi Bkan Menurun, Hasil penelitian in didukung pula
cleh data penglitian terdahulu, {8, 10}

4, KESIMPLLAN

Crrdar reaksi hidrodesulfurisas) asfalten adalah order
dua, Asfalten dapat menutup pori-pori dan inti aktif ka-
talis yang mengakibatkan perurunan sktifitas katalis,

Untuk menjaga kestabilan aktivitas katalis, maka se-
myawa asfalten urmpan perlu dihilangkan lehih dulu de-
ngan bantuan prosss deasfaltisasi,
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